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Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEIl tahun 2018-2022

Larasati Fitriana
Program S1 Akuntansi, Universitas Muhammadiyah Semarang

Email; larasatift21@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris faktor-faktor
yang mempengaruhi adanya kecurangan laporan keuangan. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Target Keuangan, Stabilitas Keuangan,
Tekanan Eksternal dan Komisaris Independen. Populasi penelitian ini adalah
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022.
Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan
unit analisis sebanyak 145 laporan keuangan dengan 29 perusahaan sebagai
observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Target Keuangan berpengaruh
positif terhadap Kecurangan Laporan Keuangan, karena semakin tinggi Target
Keuangan maka semakin tinggi pula manajemen melakukan tindakan Kecurangan
Laporan Keuangan. Stabilitas Keuangan tidak berpengaruh terhadap Kecurangan
Laporan Keuangan, karena keadaan keuangan yang buruk tidak menjadi tekanan
manajemen untuk melakukan kecurangan laporan keuangan dan hal itu akan
menimbulkan berbagai kondisi buruk di masa mendatang. Tekanan Eksternal tidak
berpengaruh terhadap Kecurangan Laporan Keuangan karena perusahaan mampu
menggunakan hutangnya dengan baik dalam memanfaatkan aset yang dimiliki dan
dapat membayar hutangnya sesuai dengan perjanjian. Komisaris Independen tidak
berpengaruh terhadap Kecurangan Laporan Keuangan Kkarena komisaris
Independen dipekerjakan hanya sebagai syarat perusahaan agar tata kelolanya
terlihat baik.

Kata Kunci: Target Keuangan, Stabilitas Keuangan, Tekanan Eksternal, Komisaris
independen

ABSTRACT

This research aims to empirically prove the factors that influence financial
statement fraud. The variables used in this research are Financial Targets, Financial
Stability, External Pressure and Independent Commissioners. The population of this
research is banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-
2022. The sampling technique in this research used purposive sampling with a unit
of analysis of 145 financial reports with 29 companies as observations. The results
of the research show that Financial Targets have a positive effect on Financial
Report Fraud, because the higher the Financial Target, the higher the management
will commit acts of Financial Report Fraud. Financial stability has no effect on
financial statement fraud, because poor financial conditions do not create pressure
for management to commit financial statement fraud and this will lead to various
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bad conditions in the future. External pressure has no effect on financial statement
fraud because the company is able to use its debt well in utilizing the assets it owns
and can pay its debt in accordance with the agreement. Independent Commissioners
have no influence on fraudulent Financial Reports because Independent
Commissioners are hired only as a condition of the company so that its governance
looks good.

Keywords: Financial Targets, Financial Stability, External Pressure, Independent
Commissioner

1. PENDAHULUAN

Perusahaan menjadi pihak yang wajib mengeluarkan informasi keuangan
sebagai bentuk tanggung jawab dalam melakukan pengelolaan keuangan yang telah
dipakai satu periode. Oleh karena itu, penyajian laporan keuangan harus reliable,
dapat dibandingkan, dan relevan (Wulandari & Trisnawati, 2022). Suatu
perusahaan yang memiliki kinerja baik tentunya akan menghasilkan laporan
keuangan yang baik. Begitu juga sebaliknya, perusahaan yang memiliki kinerja
buruk tentunya akan menghasilkan laporan keuangan yang buruk. Pada saat
mempublikasikan laporan keuangan, perusahaan berkeinginan untuk memberikan
gambaran kondisi keuangannya dalam keadaan terbaik. Maka tidak jarang
perusahaan melakukan tindakan kecurangan laporan keuangan dengan
menyampaikan informasi yang relevan supaya kinerja dan keadaan perusahaan
terlihat baik-baik saja.

Kecurangan laporan keuangan merupakan suatu tindakan yang dialkukan
secara sengaja untuk menyebabkan salah saji atau kelalaian informasi bersifat
material dalam pembuatan laporan keuangan (Sintabela & Badjuri, 2023). Menurut
Survei Fraud Indonesia (2019) menjelaskan bahwa kasus kecurangan laporan
keuangan merupakan kasus dengan kejadian paling banyak yaitu sebesar 67,4% dan
industri yang paling banyak dirugikan adalah industri perbankan dan keuangan
dengan nilai sebesar 41,4%. Salah satu kasus kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan perbankan yaitu kasus bank tabungan Negara yang melakukan
windowdressing laporan keuangan tahun 2018. Selain itu juga terbukti memberikan
pinjaman sejumlah 100 miliar dan tambahan pinjaman 200 miliar kepada PT Batam
Island Marina (Safitri, 2020).

Target keuangan merupakan tujuan yang telah ditentukan oleh perusahaan
dengan harapan target tersebut dapat dicapai sehingga mendapatkan bonus untuk
sumber dana baru bagi perusahaan (Rahmawati & Nurmala, 2019). Penelitian
Susanto (2020), Nuryuliza & Triyanto (2019) dan Ratnasari & Rofi (2020)
melaporkan bahwa target keuangan berpengaruh positif terhadap kecurangan
laporan keuangan. Namun, penelitian Vidella & Afiah (2020), Chomariza &
Suhendi (2020) dan Siregar & Surianti (2022) melaporkan bahwa target keuangan
tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Stabilitas keuangan merupakan keadaan yang mencerminkan kondisi
keuangan perusahaan dalam kondisi stabil atau sehat Putri & Nugroho (2021).
Penelitian Vidella & Afiah (2020), Riskiani & Yanto (2020) dan Aprilia & Furgani
(2021) melaporkan bahwa stabilitas keuangan berpengaruh negatif terhadap
kecurangan laporan keuangan. Namun penelitian Jamil & Yudowati (2019) Siregar



& Surianti (2022) dan Susanto (2020) melaporkan bahwa stabilitas keuangan tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Tekanan eksternal merupakan tekanan berlebih bagi manajemen untuk
memnuhi persyaratan atau harapan dari pihak ketiga (Yunus et al., 2019). Penelitian
Jamil & Yudowati (2019) dan Yunus et al ((2019) melaporkan bahwa tekanan
eksternal berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Namun
penelitian Chomariza & Suhendi (2020), Siswantoro (2020) Saadah et al.,(2022)
melaporkan bahwa tekanan eksternal tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan.

Komisaris independen merupakan bagian dari dewan komisaris yang
bertindak secara independen untuk mengawasi kegiatan operasional perusahaan
Sari & Husadha (2020). Penelitian Tan et al.,(2022) dan Sari & Husadha (2020)
melaporkan bahwa komisaris independen berpengaruh negative terhadap
kecurangan laporan keuangan. Namun penelitian Wahyudi et al.,(2022), Dewi
(2019) dan Guritno et al.(2020) melaporkan bahwa komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Berdasarkan gap penelitian terdahulu yang menunjukkan inkonsistensi hasil
penelitian, terdapat permasalahan kecurangan laporan keuangan yang belum
terungkap sepenuhnya. Oleh karena peneliti mencoba untuk meneliti kembali
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan. Faktor-
faktor tesebut yaitu target keuangan, stabilitas keuangan, tekana eksternal dan
komisaris independen. Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dan
menambah pengetahuan seputar faktor-faktor yang mempengaruhi kecurangan
dalam penyusunan laporan keuangan suatu perusahaan.

2. TUNJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.1 TINJAUAN PUSTAKA
2.1.1 Teori Agensi

Teori agensi pertama kali dikemukakan oleh Jensen dan Meckling pada
tahun 1976. Teori agensi menjelaskan hubungan antara principal dan agen untuk
melakukan beberapa kegiatan dalam perusahaan dengan mendelegasikan beberapa
wewenang untuk membuat keputusan kepada agen (Guritno et al., 2020). Pada
penelitian ini, konflik kepentingan muncul antara pemegang saham dan manajer
perusahaan. Dalam penerapannya pihak manajer mungkin tidak selalu bertindak
sesuai dengan kepentingan pihak principal. Pada suatu perusahaan, pemegang
saham menginginkan hasil pengembalian yang tinggi atas investasinya. Namun
manajer perusahaan memiliki kepentingan sendiri untuk memperoleh hasil yang
lebih tinggi atas kinerjanya.
2.1.2 Kecurangan Laporan Keuangan

Kecurangan laporan keuangan merupakan tindakan disengaja yang
menyebabkan laporan keuangan menjadi salah dan menyesatkan secara substansial,
yang dapat merugikan perusahaan dan investor (Mintara & Hapsari, 2021).
Kecurangan tersebut dapat memberikan dampak yang buruk pada integritas,
kualitas dan keandalan laporan keuangan yang telah diaudit.



2.1.3 Target Keuangan

Target keuangan merupakan keadaan dimana manajer memiliki tekanan
yang lebih besar atas kinerja keuangan yang harus dicapai suatu perusahaan
Febriyani & Gunawan (2022). Untuk mempertahankan kinerja yang baik,
manajemen diharapkan secara konsisten memberikan gambaran yang akan
membantu perusahaan mencapai tujuan keuangan yang sudah ditetapkan.

2.1.4 Stabilitas Keuangan

Stabilitas keuangan merupakan gambaran dimana keadaan keuangan
perusahaan stabil atau baik (Ghandur et al., 2019). Kondisi inilah yang dijadikan
manajemen untuk memperlihatkan perusahaan tersebut baik, kompetitif sehingga
tercipta keamanan serta keyakinan terhadap performa manajemen dari pemegang
saham.

2.1.5 Tekanan Eksternal

Tekanan eksternal merupakan kebutuhan perusahaan untuk memperoleh
tambahan hutang, sumber pembiayaan eksternal agar perusahaan dapat terus
bersaing (Eksandy & Sari, 2022). Sumber tekanan eksternal salah satunya yaitu
pembayaran hutang atau pemenuhan persyaratan hutang. Raiso leverage digunakan
untuk untuk mengukur tekanan eksternal.

2.1.6 Komisaris Independen

Komisaris independen merupakan bagian dari dewan komisaris yang
bertugas memberikan perlindungan hak pemegang saham dan mengawasi jalannya
kegiatan operasional perusahaan (Sari & Husadha, 2020). Keanggotaan dewan
komisaris merupakan komponen kunci tata kelola perusahaan yang baik,yang
mengharuskan pelaku usaha untuk mengakui kewajibannya kepada pemangku
kepentingan dengan menjunjung tinggi prinsip transparansi dan akuntabilitas.

2.2 PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.2.1 Target Keuangan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Hubungan target keuangan dengan teori agensi adalah kebutuhan
manajemen supaya mendapat pengembalian atas kinerjanya agar harapan prinsipal
dapat terpenuhi. Target keuangan yang dibebankan oleh pemegang saham kepada
manajemen akan mengakibatkan tekanan pada perusahaan. Nilai target keuangan
yang semakin meningkat, membuktikan bahwa kinerja manajemen juga semakin
baik. Sehingga dalam meningkatkan kinerja yang lebih tinggi memungkinkan pihak
manajemen melakukan tindakan kecurangan laporan keuangan.
H1: target keuangan berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan



2.2.2 Stabilitas Keuangan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
Hubungan stabilitas keuangan dengan teori agensi adalah perusahaan yang
memiliki kondisi keuangan yang tidak stabil menimbulkan tekanan kepada
manajemen yang akan berdampak dalam mengurungkan nilai investasi pada
perusahaan yang akan mengakibatkan terjadinya kecurangan laporan keuangan.
Semakin rendah kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan ketika
stabilitas keuangan dalam kondisi baik yang berarti perusahaan sudah mampu
mengelola asetnya dengan baik.
H2: stabilitas keuangan berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan

2.2.3 Tekanan Eksternal berpengaruh terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan

Hubungan tekanan eksternal dengan teori agensi adalah kebutuhan
manajemen untuk mendapatkan tambahan dana dari luar perusahaan yang akan
mendorong manajemen untuk melakukan kecurangan. Dimana ketika perusahaan
memiliki rasio leverage yang tinggi berarti perusahaan tersebut memiliki hutang
yang besar. Dapat dikatakan bahwa ketika tekanan eksternal suatu perusahaan
meningkat maka resiko kecurangan laporan keuangan juga akan meningkat.
H3: tekanan eksternal berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan

2.2.4 Komisaris Independen terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
Hubungan komisaris independen dengan teori agensi adalah adanya
perbedaan kepentingan yang menyebabkan pihak principal tidak dapat
memonitoring tindakan agen secara menyeluruh dan menyebabkan asimetri
informasi. Sebagai komisaris independen untuk menjalankan operasional bisnis,
mereka bertindak secara independen untuk memonitoring kegiatan operasional
perusahaan untuk kepentingan agen dan principal. Jumlah komisaris independen
yang semakin banyak artinya pengawasan yang dilakukan akan semakin objektif,
sehingga kecurangan yang dilakukan oleh manajemen dapat diminimalisir.
H4: komisaris independen berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan
keuangan

Target Keuangan (X1) H1
ili H2
Stabilitas Keuangan (X2) Kecurangan Laporan
H3 Keuangan (Y)

Tekanan Eksternal (X3)

H4

Komisaris Independen (X4)

Gambar 1. Kerangka Konseptual



3. METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia yang menyajikan laporan keuangan perusahaan periode 2018-
2022. Pada penelitian ini di dapatkan 29 perusahaan dengan penelitian selama 5
tahun sehingga total sampel yaitu 145 kali. Teknik sampling yang digunakan pada
penelitian ini adalah purposive sampling. Adapun pengambilan sampel penelitian
ini yang dipilih dengan metode purposive sampling adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Pengambilan Sampel

Keterangan Jumlah
No. sampel
1. | Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa 46

Efek Indonesia pada tahun 2018-2022
2. | Perusahaan sektor perbankan yang tidak -
mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap
dan berturut-turut selama tahun 2018-2022

3. | Perusahaan dengan data tidak lengkap selama periode a7
penelitian

4. | Jumlah perusahaan yang telah memenubhi kriteria 29
sampel
Jumlah sampel yang memenuhi kriteria (29 x 5 145

tahun periode penelitian)

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian ini menggunakan jenis data sekunder dengan penelitian
kuantitatif.data sekunder pada penelitian berbentuk laporan keuangan perusahaa
yang diteliti yaitu perusahaan perusahaan yang ada pada situs website resmi pada
Bursa Efek Indonesia saat periode 2018-2022.

3.3 Metode Analisis Data
3.3.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan
variabel independen. Pengukuran yang digunakan pada penilitian ini yaitu nilai
minimum, nilai maksimum nilai rata-rata dan standar deviasi dari masing-masing
variabel.

3.3.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus dipenuhi
pada analisis regresi linier berganda yang berbasis Statistical Program for Social



Science (SPSS). Uji asumsi klasik yang digunakan yaitu uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.

3.3.3 Uji Regresi Linier Berganda

Uji regresi linier berganda merupakan analisis yang digunakan untuk
mengukur besarnya pengaruh antara dua atau lebih variabel independen terhadap
satu variabel dependen Tujuan dari regresi linier berganda adalah untuk menguji
interaksi antara variabel independen dengan variabel moderasi terhadap variabel
dependen.

3.3.4 Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk memperhitungkan pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis pada penelitian ini yaitu uji
goodness of fit test (uji F), uji signifikan parsial (uji t) dan uji koefisien
determinasi (R?).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 HASIL ANALISIS

4.1.1 Analisis Statistik Deskriptif
Berikut ini hasil analisis statistik deskriptif.
Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif

Variabel Minimum | Maximum | Mean S.td'.

Deviation
Kecurangan Laporan Keuangan 0,11 1,69 1,14 0,34
Target Keuangan 0,04 13,58 2,03 2,20
Stabilitas Keuangan -0,11 0,44 0,09 0,97
Tekanan Eksternal 0,12 0,92 0,78 0,18
Komisaris Independen 0,25 1,00 0,56 0,12

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa
Kecurangan Laporan Keuangan memiliki nilai rata-rata sebesar 1,14 dengan
standar deviasi sebesar 0,34. Nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi yang
menunjukkan kecurangan laporan keuangan memiliki sebaran data yang baik. Nilai
maksimum kecurangan laporan keuangan sebesar 1,69 dan minimum sebesar 0,11,
sehingga rata-rata kecurangan laporan keuangan perusahaan perbankan tergolong
tinggi karena mendekati nilai maksimum.

Target keuangan memiliki nilai rata-rata sebesar 2,03 dengan standar
deviasi sebesar 2,20. Nilai rata-rata lebih kecil dari standar deviasi yang



menunjukkan target keuangan memiliki sebaran data heterogen (tidak
dikelompokkan). Nilai maksimum target keuangan sebesar 13,58 dan minimum
sebesar 0,04, sehingga rata-rata target keuangan perusahaan perbankan tergolong
rendah karena mendekati nilai minimum.

Stabilitas keuangan memiliki nilai rata-rata 0,09 dengan standar deviasi
sebesar 0,97. Nilai rata-rata lebih kecil dari standar deviasi yang menunjukkan
stabilitas keuangan memiliki sebaran data heterogen (tidak dikelompokkan). Nilai
maksimum stabilitas keuangan sebesar 0,44 dan minimum sebesar -0,11, sehingga
rata-rata stabilitas keuangan perusahaan perbankan tergolong rendah karena
mendekati nilai minimum.

Tekanan eksternal memiliki nilai rata-rata sebesar 0,78 dengan standar
deviasi sebesar 0,18. Nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi yang
menunjukkan tekanan eksternal memiliki sebaran data yang baik. Nilai maksimum
tekanan eksternal sebesar 0,92 dan minimum sebesar 0,12, sehingga rata-rata
tekanan eksternal perusahaan perbankan tergolong tinggi karena mendekati nilai
maksimum.

Komisaris independen memiliki nilai rata-rata sebesar 0,56 dengan standar
deviasi sebesar 0,12. Nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi yang
menunjukkan komisaris independen memiliki sebaran data yang baik. Nilai
maksimum komisaris independen sebesar 1,00 dan minimum sebesar 0,25 sehingga
rata-rata komisaris independen perusahaan perbankan tergolong rendah karena
mendekati nilai minimum.

4.1.2 Uji Asumsi Klasik

4.1.2.1 Uji Normalitas
Hasil pengujian normalitas adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Unstandardized
Residual
N 145
Test Statistic 0,048
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200%¢

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,200 > 0,05, dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi
secara normal.

4.1.2.2 Uji Multikolinearitas
Hasil dari perhitungan uji multikolinearitas adalah sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF

Target Keuangan 0,580 1,723
Stabilitas Keuangan 0,981 1,019
Tekanan Eksternal 0,520 1,922
Komisaris Independen 0,813 1,230




Hasil uji multikoliniearitas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki
nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini terbebas dari masalah multikolinearitas.

4.1.2.3 Uji Autokorelasi
Hasil uji autokorelasi adalah sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi
Adjusted Std. Error of
R R Square R Square | the Estimate
0,5942 0,353 0,330 0,02409 2,142

Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai nilai Durbin-Watson 2,142
lebih besar dari batas atas dU 1,7709 dan kurang dari 4-dU = 2,2291 . Maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini terbebas dari autokorelasi.

Durbin-Watson

4.1.2.4 Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Signifikansi

Target Keuangan 0,161
Stabilitas Keuangan 0,096
Tekanan Eksternal 0,151
Komisaris Independen 0,324

Berdasarkan hasil uji glejser diatas menunjukkan keseluruhan dari variabel
independen memiliki nilai yang signifikan lebih besar dibandingkan dengan 0,05
nilai signifikan. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data terbebas dari
heteroskedastisitas.

4.1.3 Uji Goodness of Fit Test
Hasil uji F dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 7. Hasil Uji F

F Sig. Kesimpulan

35,247 0,000° | Memenuhi uji Goodness of Fit test
Hasil dari Uji goodness of fit test yaitu Fhitung Sebesar 35,247 lebih besar dari
nilai Feaper 2,43 (35,247 > 2,43) dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05
menyatakan bahwa uji penelitian sudah baik sehingga dapat melanjutkan pengujian
berikutnya.

4.1.4 Uji Hipotesis
Hasil uji t dapat dilihat pada tabel dibawah ini:



Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis

Variabel B t Signifikansi Kesimpulan
Konstan 1,129 30,665 0,000
Target Kauangan 0,043 7,754 0,000 | Hipotesis diterima
Stabilitas Keuangan -0,018 -1,010 0,314 | Hipotesis ditolak
Tekanan Eksternal -0,043 -1,607 0,110 | Hipotesis ditolak
Komisaris Independen -0,016 -,368 0,713 | Hipotesis ditolak

Hasil uji hipotesis yaitu variabel Target Keuangan memiliki nilai thiung 7,754
lebih besar dari ttber 1,97705 (7,754 > 1,97705) dengan tingkat signifikan sebesar
0,000 < 0,05 dan nilai B sebesar 0,043 artinya target keuangan berpengaruh positif
terhadap kecurangan laporan keuangan, dengan demikian H; diterima.

Variabel Stabilitas Keuangan memiliki nilai thitung-1,010 lebih kecil dari ttapel
1,97705 (-1,010 < 1,97705) dengan tingkat signifikan sebesar 0,314 > 0,05 dan
nilai B sebesar -0,018 artinya stabilitas keuangan tidak berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan, dengan demikian H; ditolak.

Variabel Tekanan Eksternal memiliki nilai thitung -1,607 lebih kecil dari tiapel
1,97705 (-1,607 < 1,97705) dengan tingkat signifikan sebesar 0,110 > 0,05 dan nilai
B sebesar -0,043 artinya tekanan eksternal tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan, dengan demikian Hs ditolak.

Variabel Komisaris Independen memiliki nilai thiung -0,368 lebih kecil dari
travel 1,97705 (0,368 < 1,97705) dengan tingkat signifikan sebesar 0,713 > 0,05 dan
nilai B sebesar -0,016 artinya komisaris independen tidak berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan, dengan demikian Ha ditolak.

Konstanta bernilai positif artinya dengan asumsi bahwa semua variabel
independen dalam penelitian ini bersifat konstan maka terdapat potensi Kecurangan
Laporan Keuangan.

4.1.5 Uji Koefisien Determinasi
Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi

R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

0,594% 0,353 0,330 0,02409

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R? sebesar 0,330
atau 33% yang berarti bahwa variabel dependen mampu dijelaskan oleh variabel
independen pada penelitian ini sedangkan sisanya 0,670 atau 67% dijelaskan oleh
variabel lain diluar model penelitian.

5. PEMBAHASAN

5.1 Pengaruh Target Keuangan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian regresi diatas, target keuangan memiliki
tingkat signifikansi sebesar 0,000 dengan koefisien [ sebesar 0,043. Dapat
disimpulkan bahwa target keuangan berpengaruh positif terhadap kecurangan
laporan keuangan. Dengan demikian hipotesis pertama diterima.




Target keuangan merupakan tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan
dengan harapan target tersebut dapat dicapai sehingga mendapatkan bonus yang
lebih besar atau untuk mendapatkan sumber dana baru bagi perusahaan (Susanto,
2020). Dalam teori agensi, menunjukkan bahwa nilai target keuangan yang terus
meningkat menandakan semakin baik kinerja manajemen yang berarti seluruh
kegiatan perusahaan telah efektif. Sehingga dalam meningkatkan kinerja yang lebih
tinggi memungkinkan pihak manajemen melakukan kecurangan laporan keuangan.

Target keuangan yang terus meningkat dari tahun ke tahun menandakan
bahwa kinerja perusahaan semakin baik. Dengan begitu investor akan senang
menanamkan saham kepada perusahaan ini. Jika nilai target keuangan
menunjukkan nilai tinggi, manajer mempunyai kemampuan untuk menstabilkan
nilai target keuangan tahun tersebut. Tekanan inilah yang mendorong manajer
melakukan kecurangan laporan keuangan. Dengan demikian target keuangan yang
semakin meningkat, maka kemampuan manajemen melakukan tindak kecurangan
laporan keuangan juga semakin tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Nuryuliza & Triyanto (2019), Susanto (2020) serta penelitian Ratnasari & Solikhah
(2019) yang melaporkan bahwa target keuangan berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan.

5.2 Pengaruh Stabilitas Keuangan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian regresi diatas, stabilitas keuangan memiliki
tingkat signifikansi sebesar 0,314 dengan koefisien B sebesar -0,018. Dapat
disimpulkan bahwa stabilitas keuangan tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan. Dengan demikian hipotesis kedua ditolak.

Stabilitas keuangan merupakan keadaan yang menggambarkan kondisi
keuangan perusahaan dalam kondisi stabil (Jamil & Yudowati, 2019). Pengujian ini
tidak sesuai dengan teori agensi yang melaporkan bahwa stabilitas keuangan
berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. Dalam teori agensi,
perusahaan yang memiliki kondisi keuangan yang tidak stabil menyebabkan
tekanan kepada manajemen yang akan berdampak dalam mengurungkan nilai
investasi pada perusahaan tersebut yang akan mengakibatkan terjadinya
kecurangan laporan keuangan. Semakin baik kondisi keuangan suatu perusahaan,
maka kecurangan yang dilakukan oleh manajemen juga akan menurun karena
ketika stabilitas keuangan dalam kondisi baik berarti perusahaan mampu mengelola
asetnya dengan baik.

Tekanan kestabilan keuangan yang terjadi akibat factor-faktor ekonomi
yang menyebabkan asset atau laba perusahaan menurun, tidak akan menyebabkan
kecurangan laporan keuangan. Apabila manajer melakukan manipulasi laporan
keuangan maka laporan keuangan tersebut tidak mencerminkan kondisi keuangan
perusahaan yang sesungguhnya. Kondisi inilah yang akan merugikan perusahaan
karena ketika menghadapi krisis ekonomi, maka semakin sulit memperoleh
pendanaan dari sumber eksternal maupun eksternal. Dapat disimpulkan bahwa
manjaer tidak serta merta akan melakukan kecurangan laporan keuangan ketika
perusahaannya berada pada kondisi tidak stabil karena tindakan tersebut akan
semakin memperburuk kondisi keuangan di masa mendatang. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Siregar & Surianti (2022), Susanto (2020) serta penelitian



Wulandari & Trisnawati (2022) melaporkan bahwa stabilitas keuangan tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

5.3 Pengaruh Tekanan Eksternal terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian regresi diatas, tekanan eksternal memiliki
tingkat signifikansi sebesar 0,110 dengan koefisien B sebesar -0,043. Dapat
disimpulkan bahwa tekanan eksternal tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan. Dengan demikian hipotesis ketiga ditolak.

Tekanan eksternal merupakan tekanan bagi manajemen untuk memenubhi
syarat atau harapan pihak ketiga (Mintara & Hapsari, 2021). Penelitian ini tidak
sesuai dengan teori agensi yang melaporkan bahwa tekanan eksternal berpengaruh
positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Dalam teori agensi, kebutuhan
manajemen untuk mendapatkan tambahan dana dari luar perusahaan yang akan
mendorong manajemen untuk melakukan kecurangan laporan keuangan. Jadi,
semakin tinggi tekanan eksternal suatu perusahaan maka risiko kecurangan yang
dilakukan oleh manajemen juga akan tinggi.

Salah satu sumber tekanan eksternal yaitu kemampuan perusahaan dalam
melunasi hutang atau memenuhi persyaratan hutang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa meskipun perusahaan perbankan memiliki tingkat hutang yang tinggi,
namun tidak mampu memberikan tekanan bagi manajemen untuk melakukan
tindakan kecurangan laporan keuangan. Hal ini disebabkan karena perusahaan
dianggap mampu melunasi hutang-hutangnya menggunakan modal atau dengan
keuntungan yang didapatkan melalui kegiatan operasional perusahaan. Hal ini juga
membuktikan bahwa perusahaan mampu menggunakan hutangnya dengan baik
dalam memanfaatkan total asset yang dimiliki sehingga perusahaan dapat
membayar kewajibannya sesuia dengan perjanjian dengan pihak ketiga. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Saadah et al., (2022), Siswantoro (2020)
serta penelitian Chomariza & Suhendi (2020).

5.4 Pengaruh Komisaris Independen terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian regresi diatas, komisaris independen memiliki
tingkat signifikansi sebesar 0,713 dengan koefisien B sebesar -0,016. Dapat
disimpulkan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan. Dengan demikian hipotesis keempat ditolak.

Komisaris independen merupakan posisi terbaik untuk melaksanakan fungsi
pengawasan guna mengidentifikasi perusahaan yang mempunyai tata kelola
perusahaan yang baik (Dewi, 2019). Pengujian ini tidak sesuai dengan teori agensi
yang melaporkan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan. Dalam teori agensi, hubungan agen dengan principal
seringkali timbul kepentingan yang berbeda sehingga menyebabkan pihak prinsipal
tidak dapat memonitoring tindakan agen secara menyeluruh, sehingga diperlukan
unit monitoring yang dapat memantau tindakan yang dilakukan oleh agen. Jumlah
komisaris independen yang semakin banyak maka pengawasan terhadap laporan
keuangan juga akan semakin objektif, sehingga kecurangan yang dilakukan oleh
manajemen dapat diminimalisir.



Pada suatu perusahaan komisaris independen memiliki fungsi untuk
mengawasi semua kegiatan yang dilakukan oleh manajemen. Komisaris
independen tidak selalu terlibat dalam kegiatan operasional sehingga mereka tidak
berhubungan langsung dengan perusahaan yang mereka tangani dan keadaan
tersebut akan menyebabkan kualitas fungsi pengawasan dalam perusahaan sulit
ditingkatkan yang berdampak pada terjadinya kecurangan. Selain itu, pembentukan
komisaris independen yang dilakukan oleh perusahaan hanya sebagai syarat
perusahaan agar tata kelolanya terlihat baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Dewi (2019) dan Wahyudi et al (2022).

6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian, analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Target Keuangan berpengaruh positif terhadap Kecurangan Laporan Keuangan,
karena semakin tinggi Target Keuangan maka semakin tinggi pula manajemen
melakukan tindakan Kecurangan Laporan Keuangan.

2. Stabilitas Keuangan tidak berpengaruh terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan, karena keadaan keuangan yang buruk tidak menjadi tekanan
manajemen untuk melakukan kecurangan laporan keuangan dan hal itu akan
menimbulkan berbagai kondisi buruk di masa mendatang.

3. Tekanan Eksternal tidak berpengaruh terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
karena perusahaan mampu menggunakan hutangnya dengan baik dalam
memanfaatkan aset yang dimiliki dan dapat membayar hutangnya sesuai dengan
perjanjian.

4. Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan karena komisaris Independen dipekerjakan hanya sebagai syarat
perusahaan agar tata kelolanya terlihat baik.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil pengujian, analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

saran-saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya dapat memodifikasi model penelitian dengan
menambahkan variabel moderasi atau variabel intervening.

2. Penelitian selanjutnya dapat menambah sampel penelitian sehingga hasil yang
diperoleh dapat lebih jelas dan tepat.
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